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ABSTRAK

Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa termasuk di dalamnya adalah faktor
individual. Perbedaan jenis kelamin merupakan salah satu faktor individual yang
sangat berpengaruh dalam keberhasilan seseorang dalam mempelajari suatu hal.
Disisi lain, ada kemungkinan adanya hubungan urutan kelahiran dengan prestasi
belajar. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis prestasi belajar mahasiswa
AKPER PGRI Kediri ditinjau dari jenis kelamin dan prestasi belajar.

Desain dalam penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan
"Cross Sectional”. Sampel dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa
AKPER PGRI Kediri sejumlah 103 orang. Teknik sampling yang digunakan
adalah Stratified Random Sampling yang ditetapkan secara proporsional. Variabel
dependen yang diteliti adalah prestasi belajar. Variabel independen adalah jenis
kelamin dan urutan kelahiran. Data dianalisis dengan Regresi Linier Ganda.

Dari hasil uji statistik didapatkan nilai R square sebesar 0,170, pada
variabel jenis kelamin didapatkan p value = 0,000 sedangkan pada variabel urutan
kelahiran (ul) didapatkan pvalue = 0,212. Koefisien regresi ditunjukkan dalam
bentuk persamaan regresi linier ganda =2.096 - 0.347 Jk - 0.119 U1 —0.192 U2

Penelitian ini menyimpulkan bahwa jenis kelamin mempunyai hubungan
yang signifikan dengan prestasi belajar sedangkan pada urutan kelahiran tidak
terdapat hubungan. Disarankan agar mendapatkan hasil yang objektif dan
menyeluruh hendaknya mengadakan penelitian yang lebih cermat terhadap faktor
— faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar.

Kata kunci : jenis kelamin, urutan kelahiran, prestasi belajar



ABSTRACT

The main problem in this research is there are some factors witch
influence the students learning achievement including the individual factors. The
sex difference is one of the individual factors that highly influence one’s success
in the studying things. On the other hand, there is possibility that order correlates
with the learning achievement. The purpose of this research is analysis of
learning achievement for student PGRI Nursing academic Kediri (in order to
gender and birth order(.

The design of the research is correlation with cross-sectional approach. The
simple of this research is all students from AKPER PGRI Kediri of which number
are 103 students. The sampling technique used in this research is stratified
random sampling which is established proportionally. The dependent variable
being studied is leaning achievement whereas the independent variable is the
gender and birth order. The data are analyzed by using double linier regresion.

This research concluded that gender significantly correlates with learning
achievement while birth order does not. It is suggested that in order to get
objective and comprehensive result, we have to carry out a more accurate
research especially on other factors which can influence the learning
achievement.

Keyword: learning achievement, gender, birth order

PENDAHULUAN

Setiap mahasiswa yang normal ingin agar studinya di Perguruan Tinggi
(PT) berjalan lancar, selesai pada waktunya, dan lulus dengan prestasi akademis
tinggi. Tetapi keinginan itu tidak selalu terpenuhi. Dalam kenyataannya, tidak
sedikit mahasiswa yang studinya tersendat-sendat, selesai melebihi waktu yang
diperlukan oleh rata-rata mahasiswa lain, dan lulus hanya dengan predikat :
”akhirnya terpaksa (di) lulus (kan)”. Bahkan tak sedikit pula yang gagal, drop-out,
di tengah jalan, atau menghabiskan seluruh masa studi tanpa mencapai tanda lulus
atau gelar apapun yang seharusnya dicapai, alias gagal total dalam studi.

(Hardjana, Agus M, 1997 : 5)



Keberhasilan dan kegagalan studi di PT, Akademi, Politehnik, Sekolah
Tinggi, Institut, Universitas, dipengaruhi oleh banyak faktor : kesehatan fisik,
kemampuan studi, ketepatan pemilihan PT, pengetahuan tuntutan akademis,
administratif finansial, tata tertib dan kemampuan untuk memenuhinya, motivasi
studi, kecakapan belajar dari mengikuti kuliah dan kegiatan, menyiapkan dan
menempuh ujian semester, hubungan dengan rekan-rekan mahasiswa dan faktor X
yang khas bagi tiap-tiap mahasiswa. (Hardjana, Agus M, 1997 : 5)

Karakteristik mahasiswa yang sukses di Perguruan Tinggi tidak selalu
sama. Tahun 1980-an antara yang sukses dan yang tidak sukses berbeda dalam :
motivasi belajar, kematangan, metode belajar dan gaya kognitif, aspek
kepribadian, penggunaan waktu, dan aspek psikologis lainnya.(Singgih Salim,
Evita E. dan Sukadji, Soetarlinah, 2006 : 14)

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka
membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Yang
tergolong faktor internal adalah faktor fisiologis, psikologis, kematangan fisik
maupun psikis. Yang tergolong faktor eksternal adalah faktor sosial, budaya,
lingkungan fisik dan lingkungan spiritual atau keamanan. (Ahmadi dan
Supriyono, 1991 : 130-131)

Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan
menjadi tiga macam yaitu : faktor stimuli belajar, faktor metode belajar dan faktor
individual. Kecuali faktor stimuli dan metode belajar, faktor individual sangat
besar pengaruhnya terhadap belajar seseorang. Adapun faktor-faktor individual
menyangkut hal-hal berikut : kematangan, usia kronologis, perbedaan jenis
kelamin, pengalaman sebelumnya, kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani,
kondisi kesehatan rohani, dan motivasi. (Ahmadi dan Supriyono, 1991. p. 131-
139)

Hingga pada saat ini belum ada petunjuk yang menguatkan tentang adanya

perbedaan skill, sikap-sikap, minat, temperamen, bakat dan pola-pola tingkah laku



sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin. Ada bukti bahwa perbedaan tingkah
laku antara laki-laki dan perempuan merupakan hasil dari perbedaan tradisi
kehidupan, dan bukan semata-mata karena perbedaan jenis kelamin. Seandainya
variabel tradisi sosial diabaikan, orang dapat mengatakan, bahwa laki-laki lebih
cakap daripada wanita. (Ahmadi dan Supriyono, 1991: 137)

Dalam pengkajian awal dilakukan pendataan tentang prestasi belajar
mahasiswa AKPER PGRI Kediri. Dalam lima tahun ini, peringkat pertama
sampai ketiga selalu diraih oleh mahasiswi. Demikian sebaliknya, peringkat
terakhir selalu diduduki oleh mahasiswa. Menurut Informasi yang diperoleh dari
pembantu direktur bidang akademik banyak faktor yang menyebabkan hal
tersebut di atas. Pada semester awal sudah terlihat gejala mahasiswa dengan
prestasi belajar yang jelek seperti ketidakdisiplinan dalam mengikuti kuliah
maupun penyelesaian tugas. Sedangkan mahasiswi dengan prestasi baik terlihat
rajin dan aktif dalam kegiatan akademis maupun non akademis dan sebelumnya
sudah memiliki prestasi yang baik saat di sekolah dasar maupun sekolah
menengah.

Motivasi belajar yang tinggi juga terlihat pada mahasiswi, terutama karena
dorongan orang tua. Kerap terbebani dengan harapan ataupun keinginan orang
tua, beberapa mahasiswa berkompetisi untuk mencapai standar sangat tinggi
sebagai representasi orang tua. Beberapa mahasiswi yang meraih peringkat 1-3
merupakan anak pertama.

Pengaruh urutan kelahiran telah dilaporkan oleh Laosa dan Sigel (1982).
Dari hasil diketahui makin menurun urutan kelahiran maka prestasi belajar makin
rendah. Umumnya prestasi belajar anak sulung lebih baik daripada prestasi belajar
anak kedua, anak kedua prestasi belajar lebih baik dari anak ketiga dan
seterusnya. (Senior, 2005)

Salah satu psikolog beraliran neofreudian, Alfred Adler, melakukan
penelitian dan mendalilkan pengaruh urutan anak terhadap kepribadiannya. Ia
mengamati, anak-anak sesuai urutan kelahirannya dalam keluarga memegang
posisi kekuasaan yang berbeda. Urutan anak dalam keluarga sangat kompleks,

faktor seperti usia orang tua, urutan anak, jenis kelamin, agama dan keyakinan,



budaya serta variabel penting lainnya juga berperan dalam membuat tahapan atau
sesuatu yang dipelajari anak. Menurut Adler, Anak sulung biasanya seorang high
achiever (memiliki keinginan berprestasi tinggi).(Senior, 2005)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari prestasi belajar mahasiswa
AKPER PGRI Kediri ditinjau dari jenis kelamin dan prestasi belajar. Diharapkan
dapat mendukung temuan penelitian sebelumnya tentang prestasi belajar
mahasiswa ditinjau dari jenis kelamin dan wurutan kelahiran mahasiswa.
Disamping itu juga diharapkan dapat memberikan informasi pada keluarga
maupun masyarakat bahwa kesuksesan belajar mahasiswa salah satunya dapat
dipengaruhi oleh faktor individual yaitu jenis kelamin dan urutan kelahiran, dan
hal ini dapat dimulai dari rumah yaitu bagaimana orang tua membiasakan anak
sejak kecil baik sulung, tengah, bungsu, anak laki-laki atau perempuan tentang

cara/perilaku belajar sehingga dapat mendukung hasil belajar.

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini yang digunakan adalah penelitian korelasional
dengan pendekatan “Cross Sectional”. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan
mulai bulan Oktober sampai dengan Nopember 2008 di AKPER PGRI Kediri.
Populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa AKPER PGRI Kediri
sejumlah 140 orang.

Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah Stratified Random
Sampling yaitu suatu cara pengambilan sampel yang berdasarkan strata atau
kedudukan subjek yang ditetapkan secara proporsional. Besar sampel adalah 103
orang. Adapun penghitungannya sebagai berikut: tingkat [ : 36 orang, tingkat II :
35 orang, dan tingkat III: 32 orang.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dokumen, angket dan
wawancara mengenai data pendukung jenis kelamin meliputi  ketekunan,
semangat kompetisi, perasaan malu, konsentrasi dan rutinitas belajar. Sedangkan
data pendukung urutan kelahiran meliputi tuntutan orang tua, tanggung jawab,

kemandirian, perhatian orang tua dan kedisiplinan.



Berdasarkan tujuan penelitian, analisa data diarahkan untuk menentukan
bentuk ada/tidaknya pengaruh antara jenis kelamin dan urutan kelahiran terhadap
prestasi belajar. Untuk keperluan digunakan “uji regresi linier ganda” dengan

tingkat kemaknaan p=0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tabulasi Silang jenis kelamin dengan prestasi belajar, didapatkan
responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 74 responden, memiliki
prestasi belajar memuaskan berjumlah 18 orang (24,3%), sangat memuaskan
berjumlah 54 orang (73,0%) dan dengan pujian berjumlah 2 orang (2,7%).
Responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 29 responden, memiliki
prestasi belajar kurang memuaskan sejumlah 3 orang (10,3%), memuaskan
sejumlah 16 orang (55,2%), dan sangat memuaskan sejumlah 10 orang (34,5%).
Berdasarkan uji chisquare didapatkan nilai p sebesar 0.000. Disimpulkan terdapat
perbedaan prestasi belajar antara responden berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan.

Hasil tabulasi silang urutan kelahiran dengan prestasi belajar,
menunjukkan responden dengan urut lahir sulung berjumlah 41 responden,
memiliki prestasi belajar kurang memuaskan sejumlah 1 orang (2,4%),
memuaskan sejumlah 12 orang (29,3%) dan sangat memuaskan sejumlah 28
orang (68,3 %). Responden dengan urut lahir tengah berjumlah 32 responden,
memiliki prestasi belajar kurang memuaskan sejumlah 2 orang (6,3%),
memuaskan sejumlah 17 orang (53,1%), sangat memuaskan sejumlah 12 orang
(37,5%) dan dengan pujian sejumlah 1 orang (3,1%). Responden dengan urut lahir
bungsu berjumlah 30 responden, memiliki prestasi belajar memuaskan 5 orang
(16,7 %), sangat memuaskan sejumlah 24 orang (80,%) dan dengan pujian
sejumlah 2 orang (1,9 %). Berdasarkan “uji spearman correlation” didapatkan
nilai p sebesar 0,304, dapat disimpulkan urutan kelahiran tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap prestasi belajar.

Dari hasil uji statistik regresi linier ganda didapatkan nilai R square

sebesar 0,170, artinya variabel jenis kelamin dan urutan kelahiran hanya dapat



menjelaskan variabel prestasi belajar sebesar 17 % , sedangkan sisanya dijelaskan
variabel lain. Dari hasil uji statistik pada kotak anova didapatkan p value = 0,000
berarti persamaan garis regresi secara keseluruhan sudah signifikan.

Hasil uji regresi linier ganda didapatkan bahwa hanya jenis kelamin yang
mempunyai nilai signifikan, sedangkan pada salah satu variabel urutan kelahiran
(Ul) didapatkan pvalue = 0,212 , dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hanya variabel jenis kelamin yang memiliki pengaruh yang signifikan dengan
prestasi belajar. Bentuk persamaan regresi linier ganda yang diperoleh sebagai
berikut :

Y =2.906-0.347 Jk-0.119 U1 —0.192 U2

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam mencapai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya. (Ahmadi dan Supriyono, 1991 : 130)

Pada buku Educational Psycology, karya NL Gage dan David C Berliner,
memang ada perbedaan fungsi intelektual karena perbedaan jender, khususnya
kemampuan kognitif (kemampuan berfikir atau mempelajari sesuatu. Namun, ini
tidak mutlak menciptakan satu jender menjadi sub ordinat dari jender yang lain.
Tidak berarti satu jender lebih berprestasi daripada yang lain. Banyak hal yang
menentukan seseorang berprestasi. Dan perlu digaris bawahi, penelitian yang
dilakukan dalam buku tersebut dilakukan di Amerika, dan selalu berkembang,
sehingga tidak ada data yang benar-benar pasti. (Hasibuan 2003)

Anak dalam suatu keluarga memiliki kedudukan atau status sesuai dengan
urutan kelahiran. Anak dengan statusnya masing-masing didalam keluarga
mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda satu sama lain. Anak sulung
sebagai anak yang pertama dilahirkan memikul beban tanggung jawab yang lebih
besar dibandingkan dengan anak yang lahir kemudian. Perilaku anak yang diberi
tanggung jawab yang lebih, cenderung lebih mandiri dan lebih mudah

menyesuaikan diri dengan orang lain sehingga mempunyai dorongan berprestasi



yang tinggi karena diharapkan memberikan contoh bagi adik-adiknya kelak
dikemudian hari. (Lestari, 2008)

Adanya pengaruh jenis kelamin dengan prestasi belajar, dimana
perempuan lebih berprestasi daripada laki-laki, didukung oleh hasil wawancara
dari beberapa responden laki-laki, mereka menyatakan bahwa kebanyakan dari
mereka tidak tekun, belajar dilakukan bila hanya ujian saja, semangat kompetisi
lebih rendah dari perempuan, acuh tak acuh terhadap hasil belajar yang rendah,
tidak mandiri dalam mengerjakan tugas yang berkaitan dengan kuliah dan sedikit
yang melakukan kegiatan belajar secara rutin. Sehingga pada akhirnya wajar bila
prestasi belajar perempuan lebih tinggi daripada laki-laki. Dapat disimpulkan
bahwa ketekunan, semangat kompetisi, perasaan malu, konsentrasi dan rutinitas
belajar yang melekat pada jenis kelamin dapat mendukung perempuan untuk
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik daripada laki-laki.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan tidak terdapat pengaruh urutan
kelahiran terhadap prestasi belajar. Hal ini disebabkan bahwa urutan kelahiran
sesungguhnya tidak memberikan pengaruh langsung pada prestasi belajar, namun
bagaimana orang tua memberi makna pada urutan kelahiran tersebut sehingga
biasanya sesuai dengan kecenderungan yang ada orang tua terlalu memberikan
banyak beban pada anak sulung mulai dari penanaman kedisiplinan, norma-
norma tertentu, hingga soal tanggung jawab. Pemberian beban tersebut
dimaksudkan agar anak memiliki karakter yang kuat , penuh tanggung jawab,
sangat berambisi dalam mencapai tujuan termasuk mencapai prestasi.

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar mahasiswa tidak tinggal
dengan orang tua atau keluarga sejumlah 77 orang (74,76 %). Hal ini dapat
mengurangi intensitas orang tua dalam mendorong atau membentuk karakter/sifat
yang diinginkan pada anak. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa tuntutan
orang tua umumnya adalah sama untuk semua urutan kelahiran, yaitu belajar yang
baik dan cepat lulus dan semua responden mengatakan bahwa sebagai anak sudah
merupakan kewajiban untuk memberikan hasil yang terbaik bagi orang tua.

Bila dilihat dari sisi lain yaitu bagaimana perbedaan prestasi belajar pada

tiap urutan kelahiran maka dapat dijelaskan bahwa anak sulung lebih berprestasi



dari pada adik-adiknya. Hal ini sesuai dengan uraian hipotesis peneliti. Namun
keberhasilan anak sulung dalam penelitian ini tidak dipengaruhi oleh sifat/karakter
yang dibentuk oleh keluarga seperti adanya tuntutan orang tua, tanggung jawab,
perhatian dan kedisipilinan. Keberhasilan anak sulung dari pada adik-adiknya
dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti 1Q.

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan peneliti dari Norwegia,
seseorang yang dilahirkan sebagai anak tertua atau sulung dalam keluarganya

akan memiliki IQ lebih tinggi dibandingkan saudaranya yang lain. (Frank, 2007)

SIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar sedangkan urutan kelahiran tidak. Terdapat
beberapa faktor yang melekat pada jenis kelamin yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar meliputi ketekunan, semangat kompetisi, perasaan malu dan
konsentrasi dan rutinitas belajar. Urutan kelahiran sesungguhnya tidak
memberikan pengaruh langsung pada prestasi belajar, diperlukan suatu
pengawasan maupun dorongan yang kontinyu dari orang tua atau keluarga dalam
pembentukan watak atau sifat-sifat yang akhirnya melekat pada tiap individu
sehingga apa yang diharapkan oleh orang tua tercapai.

Secara bersama-sama jenis kelamin dan urutan kelahiran terhadap prestasi
belajar, yang memiliki hubungan signifikan hanya jenis kelamin. Bila dilihat dari
perbedaan prestasi belajar, prestasi belajar perempuan lebih tinggi daripada laki-
laki. Adanya perbedaan tingkah laku, dapat mendukung perempuan untuk
mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik daripada laki-laki. Sedangkan urutan
kelahiran tidak mempunyai pengaruh langsung dengan prestasi belajar. Namun
bila dilihat dari perbedaan prestasi belajar, anak sulung lebih baik prestasinya
daripada adik-adiknya. Keberhasilan anak sulung dalam penelitian ini tidak
dipengaruhi oleh sifat/karakter yang dibentuk oleh keluarga. Keberhasilan anak
sulung dari pada adik-adiknya dapat dijelaskan oleh faktor lain seperti IQ.

Diharapkan semua mahasiswa tanpa memandang jenis kelamin maupun

urutan kelahiran dapat meningkatkan prestasi belajar dengan merubah tradisi atau
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tingkah laku yang kurang mendukung, karena secara fitrah semua orang
diciptakan sama dengan berbagai potensi, tergantung bagaimana cara individu
tersebut mengeksporasi kemampuannya. Disarankan untuk mendapatkan hasil
yang objektif dan menyeluruh hendaknya sampel penelitian dapat ditambah
dengan lokasi yang berbeda dan mengadakan penelitian yang lebih cermat
terhadap faktor — faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar seperti

metode belajar dan stimuli belajar.
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